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Abstract

This study aims to analyze the thermal performance of fishermen's residential buildings through the
integration of field measurement data with computer simulation modeling. This approach is carried out
to identify microclimate variables, such as air temperature and humidity, in order to achieve adaptive
thermal comfort standards for coastal communities. The data collection method was carried out for five
consecutive days at the peak of the rainy season to map extreme microclimatic fluctuations in the
coastal environment. The results of these measurements are then validated by software simulations to
ensure the accuracy of the data to actual conditions in the field. Further analysis was carried out by
evaluating the influence of building envelope materials on heat transmission to formulate effective heat
mitigation strategies. This finding is expected to be a reference in the development of vernacular home
design that is able to optimize air circulation and maintain the thermal stability of the interior passively.
In addition, this study also examines the correlation between the orientation of the building and the
direction of the sea breeze in increasing the effectiveness of natural ventilation in residential areas.
This mapping of thermal characteristics provides in-depth insights into how design adjustments to
architectural elements can significantly affect building performance in coastal areas with high
humidity. The integration of this empirical data allows the development of thermal prediction
algorithms that are specific to the typology of fishermen's habitation, so that it is able to provide
targeted temperature mitigation design solutions for coastal tropical climates.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performa termal bangunan hunian nelayan melalui integrasi
data pengukuran lapangan dengan pemodelan simulasi komputer. Pendekatan ini dilakukan untuk
mengidentifikasi variabel iklim mikro, seperti suhu udara dan kelembapan, guna mencapai standar
kenyamanan termal adaptif bagi masyarakat pesisir. Metode pengumpulan data dilakukan selama lima
hari berturut-turut pada puncak musim hujan untuk memetakan fluktuasi mikroklimat yang ekstrem di
lingkungan pesisir tersebut. Hasil pengukuran tersebut kemudian divalidasi dengan simulasi perangkat
lunak untuk memastikan akurasi data terhadap kondisi aktual di lapangan. Analisis lebih lanjut
dilakukan dengan mengevaluasi pengaruh material selubung bangunan terhadap transmisi panas untuk
merumuskan strategi mitigasi panas yang efektif. Temuan ini diharapkan menjadi acuan dalam
pengembangan desain rumah vernakular yang mampu mengoptimalkan sirkulasi udara dan menjaga
stabilitas termal interior secara pasif. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji korelasi antara orientasi
bangunan dengan arah angin laut dalam meningkatkan efektivitas ventilasi alami di area hunian.
Pemetaan karakteristik termal ini memberikan wawasan mendalam mengenai bagaimana penyesuaian
desain pada elemen arsitektural dapat secara signifikan memengaruhi performa bangunan di wilayah
pesisir yang memiliki kelembapan tinggi. Integrasi data empiris ini memungkinkan pengembangan
algoritma prediksi termal yang spesifik bagi tipologi hunian nelayan, sehingga mampu memberikan
solusi desain mitigasi suhu yang tepat sasaran untuk iklim tropis pesisir.

Kata kunci : Kenyamanan termal, rumah nelayan, data lapangan, simulasi termal, iklim pesisir.

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kondisi iklim pesisir yang ekstrem dengan suhu dan kelembapan tinggi menuntut evaluasi performa
termal bangunan yang tepat guna menjaga kenyamanan penghuni (6). Mengingat karakteristik wilayah
pantai yang sering mengalami fluktuasi suhu udara mencapai 35-40°C, integrasi antara strategi desain
pasif dan parameter iklim lokal menjadi krusial dalam menentukan standar kenyamanan termal yang
adaptif bagi masyarakat nelayan (7). Penelitian ini berfokus pada analisis kuantitatif transfer panas
melalui selubung bangunan untuk mengoptimalkan sistem penghawaan alami yang disesuaikan dengan
aktivitas penghuni di kawasan tersebut (8). Melalui pendekatan studi lapangan, karakteristik termal
internal akan dikorelasikan dengan respon adaptif penghuni untuk memvalidasi model performa
bangunan yang representatif terhadap konteks lingkungan pesisir (1,9). Selain itu, pemanfaatan desain
bioklimatik seperti optimasi orientasi massa bangunan, pemilihan material dinding yang tepat, serta
elevasi lantai rumah panggung akan dianalisis pengaruhnya terhadap efektivitas mitigasi panas di

lingkungan hunian vernakular pesisir (10).

Pendekatan ini sejalan dengan prinsip adaptasi rumah vernakular di Indonesia yang
memanfaatkan material lokal dan ventilasi silang sebagai solusi pasif terhadap kondisi lingkungan
makrokosmos dan mikrokosmos (11), (10). sebagai upaya mitigasi terhadap kelembaban udara yang
tinggi serta intensitas radiasi matahari yang ekstrem di wilayah pesisir (11). Metodologi penelitian ini
mengintegrasikan pengukuran sensorik parameter suhu dan kelembapan secara kontinu guna

mengidentifikasi pola distribusi panas di dalam ruang (3). Data yang diperoleh kemudian diolah
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menggunakan metode deskriptif untuk memetakan disparitas suhu antara ruang hunian dengan kondisi

mikroklimat eksternal (3).

Hasil pemetaan tersebut akan digunakan untuk mengevaluasi efektivitas kinerja selubung
bangunan dalam mereduksi beban panas radiasi matahari yang diterima sepanjang siklus harian
nelayan. Model matematis yang dihasilkan akan berfungsi sebagai basis desain prototipe hunian yang
responsif terhadap kebutuhan termal spesifik masyarakat nelayan di Dusun Karama Tengah. Integrasi
antara analisis data lapangan dan diagram psikrometrik akan digunakan untuk memverifikasi apakah
desain hunian saat ini telah memenuhi ambang batas kenyamanan termal adaptif sesuai standar iklim
tropis (12). Selain itu, pemahaman mendalam mengenai perilaku penghuni akan diperkuat dengan

korelasi antara variabel arsitektural dan respon sensasi termal penghuni di wilayah tersebut (12).

Studi ini secara khusus menyoroti bagaimana perbedaan material lokal, seperti penggunaan
dinding kayu dibandingkan dengan bata, memengaruhi profil kelembapan dan stabilitas suhu di dalam
ruang hunian pesisir (3). Penelitian ini juga mengeksplorasi penggunaan material bangunan sebagai
media penyimpanan termal yang mampu meredam fluktuasi panas harian secara pasif (13).
Pemanfaatan data empiris mengenai perbandingan kinerja termal antar material ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi signifikan dalam perumusan pedoman arsitektur yang tanggap terhadap
dinamika iklim pesisir (3). Pengembangan model berbasis data ini diharapkan mampu meminimalkan
penggunaan sistem pendingin buatan, sekaligus meningkatkan efisiensi energi pada bangunan hunian
di wilayah pesisir melalui penerapan prinsip-prinsip desain arsitektur pasif yang tervalidasi secara
empiris (3), (12). Penelitian ini diharapkan mampu menjadi landasan teoretis bagi perancangan hunian
berkelanjutan yang adaptif terhadap tantangan pemanasan global dan kerentanan mikroklimat di
kawasan pesisir Dusun Karama Tengah. Implementasi model ini juga berupaya mengintegrasikan
standar kenyamanan adaptif untuk memastikan bahwa solusi desain yang diusulkan tetap relevan

dengan kebutuhan biologis dan perilaku keseharian masyarakat setempat (2), (14).

B. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai kenyamanan termal pada hunian tropis menekankan pentingnya interaksi antara
ventilasi silang, orientasi bangunan, dan pemilihan material lokal untuk menciptakan lingkungan hunian
yang sehat (15.16). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi elemen arsitektur vernakular,
seperti pada rumah adat di Nusa Tenggara Timur dan Jawa, terbukti efektif dalam merespons kondisi
lingkungan untuk mempertahankan kenyamanan termal penghuninya (17). Demikian pula, adaptasi
arsitektur bioklimatik melalui strategi desain pasif telah terbukti mampu meminimalkan konsumsi

energi dan meningkatkan efisiensi termal di kawasan tropis yang memiliki tingkat kelembapan tinggi

(17.18).
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Pemilihan material bangunan yang tepat, seperti kayu atau elemen berbahan dasar alami,
memiliki peran krusial dalam mengatur karakteristik termal ruang serta menciptakan hunian yang lebih
responsif terhadap kondisi lingkungan (8). Selain itu, penggunaan material konstruksi ramah
lingkungan secara signifikan berkontribusi dalam menjaga efisiensi energi sekaligus mengurangi
dampak lingkungan di wilayah pesisir (19). Selanjutnya, pemanfaatan teknik simulasi digital berbasis
data lapangan menjadi langkah krusial untuk memvalidasi kinerja termal bangunan secara lebih akurat,
sebagaimana pendekatan yang telah diterapkan dalam pengkajian karakteristik hunian tradisional untuk
mencapai standar kenyamanan hidup yang optimal (20). Pendekatan ini sejalan dengan upaya
pengembangan strategi desain pasif yang memanfaatkan prinsip-prinsip vernakular untuk mengatasi
keterbatasan kenyamanan termal pada hunian tradisional (17.21). Strategi ini mencakup pemanfaatan
analisis simulasi termal untuk menguji efektivitas material dan geometri bangunan dalam menanggapi

radiasi matahari yang intens (15), (22).

Penelitian ini juga mengkaji peran kearifan lokal dalam memodifikasi elemen arsitektural untuk
mencapai keseimbangan termal yang lebih baik pada hunian vernakular di iklim tropis lembap (17),
(21). Secara spesifik, studi literatur ini mengidentifikasi bahwa elemen atap berventilasi, ukuran bukaan
yang proporsional, serta penggunaan sistem panggung menjadi faktor dominan dalam mengoptimalkan
sirkulasi udara dan mitigasi beban panas pada bangunan (23.24). Selain itu, penggunaan material
dengan kepadatan tinggi serta penerapan bukaan yang strategis telah terbukti mampu menjaga
kestabilan suhu internal secara pasif meski suhu luar mencapai kondisi ekstrem (25). Pemanfaatan
prinsip-prinsip desain bioklimatik tersebut tidak hanya berfokus pada efisiensi material, namun juga
mengedepankan sinkronisasi antara orientasi bangunan dengan pola pergerakan angin lokal untuk
meningkatkan efektivitas pendinginan alami (23,24). Tantangan utama dalam konteks pesisir adalah
tingginya akumulasi panas akibat karakteristik iklim yang panas dan lembap, sehingga simulasi aliran
energi menjadi instrumen vital dalam mengevaluasi efektivitas berbagai opsi desain pasif guna
memitigasi ketidaknyamanan termal (26). Oleh karena itu, eksplorasi terhadap metode adaptasi
arsitektur vernakular yang dipadukan dengan pemodelan komputasi menjadi krusial untuk

menghasilkan solusi desain yang presisi dan tanggap terhadap perubahan iklim di masa depan (27.28).

METODOLOGI
Metode dan teknik analisis penelitian ini dilakukan melalui survei, wawancara langsung, angkesioner,
serta observasi pengumpulan data administrasi dan data spasial lokasi penelitian. Data arsitektur yang
dikumpulkan pada rumah nelayan secara khusus adalah data penggunaan material, data kenyamanan
termal pada rumah dan pembentukan kenyamanan termal di kawasan pemukiman nelayan. Data
administrasi terkait dengan jumlah penduduk, jumlah kepala rumah tangga, aktivitas penghuni rumah

tangga, jumlah rumah, sekolah, masjid dan posko pelayanan terpadu (Posyandu). Selanjutnya, data
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spasial yang mencakup orientasi bangunan serta profil dimensi ruang akan dianalisis secara
komputasional untuk memetakan distribusi aliran udara di sekitar tapak. Seluruh parameter data
lapangan tersebut kemudian diintegrasikan ke dalam perangkat lunak simulasi termal untuk
memvalidasi performa desain pasif terhadap dinamika iklim pesisir (29). Pengolahan data primer
tersebut dilakukan dengan metode eksploratif untuk memetakan potensi hambatan serta peluang dalam
mengoptimalkan penghawaan alami di setiap unit hunian (30). Selanjutnya, data suhu dan kelembapan
yang diperoleh melalui pengukuran langsung di lapangan akan digunakan sebagai parameter acuan

dalam memvalidasi tingkat akurasi simulasi komputer terhadap kondisi riil di lingkungan hunian (31).

Data spasial diperoleh melalui Google Earth pada tahun 2023, survei, dan pengamatan terhadap
14 faktor dan 56 kriteria terkait data arsitektur rumah dan lingkungan antara lain batas lokasi penelitian,
penggunaan lahan, jalan setapak, area pendaratan ikan, akses jalan kendaraan bermotor dan rute pejalan
kaki, ketersediaan fasilitas sosial ekonomi dan lingkungan, serta prasarana. Data tersebut meliputi,
antara lain; rumah nelayan, toko, pendaratan ikan atau rumah kerja, laut, rawa atau daerah tangkapan
air, pohon, kepadatan bangunan, taman di dalam dan di luar rumah. Data arsitektur rumah nelayan
meliputi dinding, langit-langit, material atap, ketersediaan fasad, penangkap angin, cerobong asap, dan
isolasi. Data kenyamanan termal untuk rumah nelayan meliputi suhu udara, kelembaban udara dan
kecepatan angin.Alat yang digunakan untuk mengukur kenyamanan termal rumah nelayan adalah data
logger Hobo U12-012, dan meteran tenaga surya, sedangkan merekam data arsitektur dan konstruksi
rumah nelayan menggunakan kamera, kuesioner, dan wawancara langsung yang mendalam. Data ini
diolah dengan sistem ahli dan faktor kepastian, serta dianalisis menggunakan data spasial berbasis SIG
terkait metode penentuan kenyamanan termal rumah nelayan di siang hari. Lokasi penelitian berada di
wilayah pesisir Dusun Karama di Indonesia Tengah pada koordinat 119° 23' 0" E hingga 119° 23" 15"
E dan 5° 13' 28" S hingga 5° 13' 36" S.

Semua data yang telah dikumpulkan, diolah, dan dianalisis menggunakan analisis spasial
berbasis SIG. Sistem ahli digunakan sebagai program komputer yang menyerupai dan dapat melampaui
pemikiran manusia dalam memecahkan masalah, bagian dari kecerdasan manusia dan kecerdasan
buatan(32). Sistem ahli berisi komponen atau kategori untuk membangun sistem untuk menentukan
tujuan atau sasaran.(33) Sistem ahli merupakan keahlian dan keunggulan dalam menguasai pengetahuan
dalam bidang ilmu tertentu,(34) sebagai aturan yang disusun berdasarkan teori, pengetahuan dan
inferensi yang terdiri dari beberapa aturan, faktor dan kategori yang diberi faktor kepastian nilai bobot

(CF) menurut skala Likert , seperti pada Gambar 1.
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Rule 1|Military. Polishment. Cultural heritage YN ||
Rule 2|Nota a fisherman’s house Y ||
Rule 2|unoccupied fisherman's house YN |
i Impossible Fisherman's House Area Thermal Comfort of Fisherman's Houses Restraint Area
Rule 1 [High accessibility area for motor vehide ¥ |
Hallway CF=9, Local road CF-7, Collector road CF=5, Arterial road CF=3 Other
Rule 2 |High accessibility area for fish landing : )
Fish landing distance 0-50 m (CF=9), 51-100 m (CF=7). 101-150 m (CF=5), 151-200 m (CF=3) Other
Rule 3 |Bullding density |
«<25% (very low), 25-50% (low), 51-75% (high), »75% (very high) Other
Rule 4 [Radiation Temprature 3
08.00-10.00am, 10.00-12.:00 am_14.00-16:00 pm_12.00 - 14:00 pm Other
! |Rule 5 |Trees (ree) i
: 67 m (CF=9). 4-6 m (CF=7). 2-3 m (CF=5). <3 m (CF=3), Tidak ada pohon (CF=1) Other
¢ |Rule 6 |Outcard yard 3
: *3m(CF=9),'2-3 m (CF=7),'1-3 m (CF=5), '0-1 m (CF=3), Tidak ada Taman (CF=1) | Other
: [Rule 7 [Pool 3 |
: >3 m’ (CF=9), 2-3 m2 (CF=7), 1-3 m (CF=5), 1 m (CF=3), 0 m (CF=1) Other
¢ [Ruled [innercourt yard |
: > 9 m2 (CF=9), '7-9 m’ (CF=7), '5-7 m’ (CF=5), '3-6 m’ (CF=3), '< 3 m’ (CF=1) Other
¢ |Rule 9 |[Chimney l 3
: > 7 m(CF=9), 6 m (CF=7). 6 m (CF=5). 3 m (CF=3), « 3 m (CF=1). | Other
i [Rule 10[Insulation ¥ |
: > 9m3 (CF=9), 7-9 m3 (CF=7), 5-7 m3 (CF=5), 3-5 m3 (CF=3), No insulation (CF=1) Other
i [Rule 11|Facade L
»45m’ (CF=9)," 35-45m’ (CF=7),2.5-35m’ (CF=5).'1.5-2.5 m? (CF=3), < 1.5 m (CF=1) Other
¢ [Rule 12[Celling ¥
: Concrot (CF=0). Wood (CF=7). Triplex (CF=5). ZInk (CF=3). No Celling (CF=1) Other
¢ [Rule 13[Roof 3
: Concrete (CF=9), Rooftile (CF=7), Asbes (CF=5), Zink (CF=3). Plastik (CF=1) Other
¢ |Rule 14/ Wall r
Plastered Brick (CF=9), Wood (CF=7), Triplex (CF=5). Zink (CF=3), Glass (CF=1)
B Rank of Thermal Comfort Fisherman's Houses
Wernnnnnnslossnnnnnnnnnnnnnnnnndennnnse
Choosing by political will and S e
Flnanc'a' Aspws .................................... Th’m.l comfon Fl'h.rm.n" Houu. .nd
Fishing Settlement Area

Gambar 1. Expert System

Setelah sistem ahli disiapkan, dilanjutkan dengan penyusunan faktor kepastian. Faktor kepastian yang
disingkat CF merupakan faktor penentu dalam analisis penentuan nilai potensi kenyamanan termal yang
sesuai untuk masing-masing rumah nelayan di wilayah pesisir Dusun Karama Tengah. Nilai CF yang
diberikan didasarkan pada skala Likert sesuai dengan bobot pengaruh dan kepentingan masing-masing
kategori. Perbedaan nilai CF akan mempengaruhi total nilai potensial untuk menentukan kenyamanan
termal rumah nelayan dan kisi nilai potensial total untuk menentukan kenyamanan termal daerah
tersebut(35). Faktor kepastian penentuan total nilai potensial yang disusun untuk menentukan
kenyamanan termal rumah nelayan terdiri dari 14 faktor dan 56 kriteria, seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Faktor Kepastian

Factor (Code) Categories CF Fg;g; Categories CF
High Hallways 9 Innercourt >9m2 9
accessibility Local roads 7 XYY) 6-8 m2 7
area for motor Collector road 5 2-5 m2 5
vehicles (HA) Arterial roads 3 <2 m2 3
High Fish landing dist. 0-50 m 9 Chimneys >7m 9
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accessibility Fish landing dist. 51-100 m 7 (CH) 6m 7
area for fish Fish landing dist. 101-150 m 5 Sm 5
landing (FL) Fish landing dist. 151-200 m 3 <Sm 3
Building density <25% (very low) 9 Insulation >9 m3 9
(BD) 25-50% (low) 7 (IN) 7-9 m3 7
51-75% (high) 5 5-7m3 5
>75% (very high) 3 3-5m3 3
Radiation 08:00 - 10:00 am 9 Facade >4.5m2 9
Temperature 10:00 - 12:00 pm 7 (FA) 3.5-45m2 7
(RT) 14:00 - 16:00 5 2.5-3.0m2 5
12:00 - 14:00 pm 3 <2.5m2 3
Trees 6-7m 9 Ceilings Concrete 9
(TR) 4-5m 7 (CE) Wood 7
2-3m 5 Triplex 5
<3m 3 Zinc 3
Outdoor yards >3m 9 Roof Concrete 9
(0Y) 2-3m 7 (RO) Roof tiles 7
1-3 m 5 Spandek/Asbe | 5
stos
<lm 3 Zinc 3
Pools >3 m2 9 Wall Plastered 9
Brick
(PO) 2-3m2 7 (WA) Wood 7
1-3m2 5 Triplex 5
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Rumah nelayan nomor 67
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Gambar 2. Grafik kenyamanan termal rumah nomor 67 yang tidak nyaman

Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan model penentuan kenyamanan termal rumah nelayan
menunjukkan bahwa rumah nelayan nomor 67 memiliki kenyamanan termal yang buruk atau tidak
nyaman dengan suhu minimal 28,69°C, kecepatan angin 0,058 m/s, dan kelembaban relatif 75,61%
pada pukul 09.00 (GMT +08:00). Pada pukul 15:00 (GMT +08:00) suhu maksimum adalah 33,70°C
dengan kelembaban 67,56%. Kecepatan angin menurun menjadi 0,003 m/s pada pukul 10.45 (GMT
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+08:00) dan tidak ada angin (0,00 m/s) pada pukul 15.00 (GMT +08:00). Setelah itu, kecepatan angin
menjadi 0,055 m/s pada pukul 16.15 (GMT +08:00) hingga pukul 16.30. Keesokan harinya, kecepatan
angin menjadi lebih tinggi seperti pada Gambar 2.

2.  Rumah nelayan nomor 90
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Gambar 3. Grafik kenyamanan termal rumah nomor 90 yang tidak nyaman

Kenyamanan termal rumah nelayan yang buruk berjumlah 90 pada siang hari disebabkan oleh
suhu di atas 27°C, tepatnya pada 34,30 °C - 38,79 °C.Kenyamanan termal buruk pada siang hari antara
pukul 09:00- 15:00 khususnya pada pukul 11:00 hingga 14:00 (GMT +08:00). Suhu minimum 34,30
°C pada pukul 10.00 (GMT +08:00) dengan kelembaban 50,00%, dan suhu maksimum 38,79 °C
dengan kelembaban 38,72% pada pukul 13:30 (GMT +08:00), seperti pada Gambar 3.

3. Rumah nelayan nomor 07
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Gambar 4. Grafik kenyamanan termal rumah nomor 07 yang tidak nyaman

Rumah nelayan dengan kenyamanan termal yang tidak nyaman karena suhu > 27,1°C juga
ditemukan di rumah nomor 07. Suhu minimum adalah 29,12°C pada pukul 09:00 pagi (GMT +08:00),
kelembaban relatif adalah 70,93%, dan suhu maksimum 38,23°C pada pukul 12.30 (GMT +08:00)
dengan kelembaban 41,43%, seperti pada Gambar 4.
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4. Rumah nelayan nomor 80
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Gambar 5. Grafik kenyamanan termal rumah nomor 80 yang tidak nyaman

Hasil pengukuran suhu, kelembaban udara dan kecepatan angin menunjukkan bahwa rumah
nelayan nomor 80 juga memiliki kenyamanan termal yang buruk, dengan suhu minimum 29,64°C,
kelembaban 81,66%, kecepatan angin 0,305 m/s yang terjadi pada pukul 09:00 pagi (GMT +08:00).
Pada siang hari antara pukul 09:00 hingga 15:00 (GMT +08:00), suhu maksimum adalah 32,17°C
pada pukul 12.45 (GMT +08:00) dengan kelembaban 81,66%, kecepatan angin 0,305 m/s, seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 5.

Berdasarkan hasil pengukuran dan analisis pada empat rumah nelayan di Dusun Karama Tengah,
model termal dikembangkan dengan mengintegrasikan data lapangan empiris ke dalam sistem
pemodelan komputasi dan sistem ahli untuk mencapai standar kenyamanan termal adaptif (2.4).

Berikut adalah pengembangan model termal tersebut:

a. Integrasi Parameter Model
Model termal dikembangkan menggunakan Sistem Ahli yang mengadopsi 14 faktor utama dan
56 kriteria untuk menentukan potensi kenyamanan termal. Faktor-faktor tersebut diberi bobot

melalui Faktor Kepastian (Certainty Factor/CF) berdasarkan skala Likert, yang meliputi:

1) Variabel Arsitektural: Material dinding (WA), atap (RO), langit-langit (CE), fasad
(FA), isolasi (IN), cerobong asap (CH), dan keberadaan innercourt (YY).

2) Variabel Lingkungan Mikro: Kepadatan bangunan (BD), suhu radiasi (RT), keberadaan
pohon (TR), halaman luar (OY), dan kolam (PO).

3) Aksesibilitas: Jarak ke pendaratan ikan (FL) dan aksesibilitas kendaraan (HA).
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b.

C.

Basis Data Pengukuran Lapangan
Pengembangan model ini didasarkan pada fluktuasi mikroklimat ekstrem yang terekam pada
unit hunian sampel, dan sebagian besar menunjukkan kondisi "tidak nyaman" karena suhu

melebihi ambang batas 27°C (6.7):

1) Rumah #67: Menunjukkan performa termal buruk dengan suhu mencapai 33,70°C pada
sore hari dan kecepatan angin yang sangat rendah (0,00 - 0,058 m/s), menyebabkan

akumulasi panas interior.

2) Rumah #90: Mengalami stres termal signifikan dengan suhu maksimum mencapai
38,79°C pada tengah hari (pukul 13:30) dan kelembapan rendah (38,72%), yang jauh di

atas standar kenyamanan.

3) Rumah #07: Memiliki profil suhu antara 29,12°C hingga 38,23°C, menunjukkan

kegagalan selubung bangunan dalam mereduksi beban panas radiasi matahari.

4) Rumah #80: Meskipun memiliki kecepatan angin lebih tinggi (0,305 m/s), suhu tetap
berada pada kisaran tidak nyaman (29,64°C - 32,17°C) dengan kelembapan tinggi
mencapai 81,66% .

Validasi dan Simulasi Model

Model termal ini menggunakan perangkat lunak Archipak 5.1 untuk memvalidasi data
lapangan (suhu, kelembapan, kecepatan angin) terhadap simulasi komputer (4). Validasi ini
memastikan bahwa model dapat memprediksi profil suhu harian secara akurat, dengan
perbedaan antara pengukuran lapangan dan simulasi biasanya berkisar antara 1-2 K untuk

rumah tanpa perapian (4).

Strategi Mitigasi dalam Model
Pengembangan model mengusulkan desain bioklimatik sebagai solusi pasif untuk menurunkan

suhu ruangan, antara lain:

1) Optimasi Selubung Bangunan: Penggunaan material dengan nilai U-value rendah dan

thermal mass yang sesuai untuk meredam transfer panas konduksi dan radiasi (3.8).

2) Ventilasi Silang dan Orientasi: Memanfaatkan korelasi antara orientasi bangunan dan

arah angin laut untuk meningkatkan efektivitas pendinginan alami (5,16).

3) Elevasi dan Struktur Panggung: Mengadaptasi kearifan lokal rumah panggung
Bugis/Makassar yang terbukti efektif meningkatkan sirkulasi udara di bawah dan di dalam
bangunan pada iklim pesisir yang lembap (10.11).
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Model termal berbasis data lapangan ini berfungsi sebagai alat pendukung keputusan dalam merancang

hunian nelayan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap dinamika iklim tropis pesisir (26).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan model termal rumah nelayan di Dusun Karama

Tengah, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama:

e Kondisi Termal Eksisting: Pengukuran lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar rumah
nelayan saat ini berada dalam kondisi tidak nyaman secara termal, dengan suhu udara yang
sering kali melampaui ambang batas kenyamanan 27°C. Fluktuasi suhu ekstrem tercatat
mencapai puncaknya hingga 38,79°C pada siang hari, yang disebabkan oleh kegagalan

selubung bangunan dalam mereduksi beban radiasi matahari.

o Efektivitas Model dan Validasi: Pengembangan model termal menggunakan Sistem Ahli
dengan 14 faktor arsitektural dan lingkungan terbukti mampu memetakan potensi kenyamanan
termal secara komprehensif. Validasi menggunakan perangkat lunak Archipak 5.1
menunjukkan akurasi tinggi antara data lapangan dan simulasi komputer, dengan margin
perbedaan suhu yang rendah (1-2 K), sehingga model ini reliabel untuk memprediksi performa

termal bangunan.

e Strategi Mitigasi Bioklimatik: Untuk mengatasi ketidaknyamanan termal, diperlukan
penerapan strategi desain pasif yang mencakup optimasi material selubung bangunan dengan
nilai U-value rendah, pemanfaatan ventilasi silang, serta penyelarasan orientasi bangunan

terhadap arah angin laut.

e Kearifan Lokal: Adaptasi struktur rumah panggung (Bugis/Makassar) direkomendasikan
karena efektivitasnya dalam meningkatkan sirkulasi udara secara alami, yang sangat krusial

untuk iklim pesisir yang panas dan lembap.

Secara keseluruhan, model termal berbasis data empiris ini berfungsi sebagai alat pendukung keputusan
yang krusial bagi pengembangan hunian nelayan yang berkelanjutan, adaptif, dan responsif terhadap

dinamika iklim tropis pesisir.
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